





A. Latar Belakang 
Ciri-ciri adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat salah satunya 
adalah terpenuhinya akan pangan yang bergizi. Komoditas yang dapat 
memenuhi kebutuhan penduduk akan pangan bergizi yang berupa protein 
hewani diantaranya adalah ternak sapi potong. Peran sapi potong dalam 
memenuhi kebutuhan protein masyarakat cukup besar seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya ilmu pengetahuan, 
pendapatan masyarakat dan kesadaran masyarakat. 
Sub sektor peternakan memiliki peran penting dalam penyediaan 
protein hewani, lapangan kerja, pengentasan kemiskinan dan pengembangan 
potensi wilayah. Permintaan akan produk peternakan meningkat dari tahun 
ketahun sejalan dengan semakin meningkatnya tingkat kesadaran gizi 
masyarakat. Usaha peternakan rakyat harus menopang pengembangan 
agribisnis peternakan, sehingga tidak hanya sebagai usaha sampingan, namun 
sudah mengarah pada usaha pokok dalam perekonomian keluarga. Usaha 
ternak rakyat diharapkan menjadi sumber pendapatan utama peternak dan 
dapat memberikan kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga 
peternak. 
Seiring semakin berkembangnya perusahaan peternakan dan juga 
kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi demi kesehatan dan diimbangi 
dengan daya beli masyarakat yang meningkat pula, permintaan akan daging 
sapi untuk konsumsi sehari-hari pun juga meningkat dari tahun ke tahun 
karena usaha penggemukan sapi potong cukup menguntungkan terbukti dari 
kebutuhan akan konsumsi daging sapi setiap tahun selalu meningkat. 
Sementara itu pemenuhan akan kebutuhan daging selalu kurang, dengan kata 
lain permintaan daging sebagai konsumsi terus bertambah. 
Produktivitas ternak sapi potong sangat peka atau sensitive terhadap 
perubahan pemberian pakan, oleh karena itu pakan yang diberikan harus 
sesuai dengan ketersediaan, kesinambungan mutu maupun jumlahnya. Biaya 
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pakan dalam usaha penggemukan juga memberikan konstribusi yang cukup 
besar. Peternak harus dapat memberikan pakan yang murah namun 
bermanfaat bagi peningkatan produksi daging. 
Usaha peternakan sapi potong merupakan salah satu usaha yang cukup 
berpotensi untuk dikembangkan guna meningkatkan perekonomian. Usaha 
sapi potong berpotensi dikembangkan, dikarenakan usaha ini relatif tidak 
tergantung pada ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang berkualitas tinggi, 
produk sapi potong memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan pendapatan 
yang tinggi, dan dapat membuka lapangan pekerjaan. Namun, modal yang 
dibutuhkan untuk memulai usaha tersebut cukup besar (Bank Indonesia, 
2010). Umumnya usaha sapi potong mengarah kepada usaha penggemukan 
untuk pemanfaatan dagingnya saja, dengan demikian dapat dihasilkan produk 
daging sapi berkualitas. Keberhasilan atau kegagalan suatu usaha peternakan 
umumnya diukur dari laba atau rugi yang diperolehnya. 
PT. Pandanaran Arta Perkasa bergerak di bidang fattening sapi potong 
yang memproduksi sapi siap potong sebagai sumber (supply). Peternakan ini 
merupakan anak cabang dari Widodo Makmur Perkasa Group yang berpusat 
di Cileungsi, Jawa Barat. Selain bergerak di bidang Fattening, PT. 
Pandanaran Arta Perkasa juga memiliki peternakan Breeding, Feedmill serta 
rumah potong hewan yang sudah memenuhi standart nasional. Analisis usaha 
perlu dilakukan dalam sebuah usaha pemeliharaan sapi potong. Analisis 
usaha pemeliharaan sapi potong ini untuk mengetahui biaya yang telah 
dikeluarkan selama pemeliharaan dan keuntungan yang didapatkan setelah 
penjualan. Analisis usaha ini juga bertujuan untuk mengetahui layak atau 
tidak suatu usaha untuk dijalankan dan dikembangkan. 
B. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
a. Tujuan umum kuliah kerja lapangan : 
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1) Mahasiswa memperoleh pengalaman yang berharga dengan 
mengenali kegiatan di lapangan kerja yang ada di bidang peternakan 
secara luas. 
2) Meningkatkan pemahaman kepada mahasiswa mengenai hubungan 
antara teori dan penerapannya serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasiswa 
dalam terjun ke masyarakat. 
3) Mahasiswa memperoleh ketrampilan kerja dan pengalaman kerja 
yang praktis yakni dapat menjumpai, merumuskan serta 
memecahkan masalah yang ada dalam kegiatan di bidang 
peternakan. 
b. Tujuan khusus kuliah kerja lapangan : 
1) Mengetahui secara langsung kondisi umum di PT. PandanaranArta 
Perkasa, yaitu mencakup sejarah berdirinya perusahaan, kondisi 
umum perusahaan, struktur organisasi, sumberdaya manusia di 
perusahaan dan analisis usahanya. 
2) Mengetahui segala aspek yang terkait dengan kegiatan yang ada di 
PT. Pandanaran Arta Perkasa, sebagai contoh manajemen 
pemeliharaan ternak sapi potong, manajemen pemberian pakan pada 
ternak sapi sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya serta 
manajemen kesehatan ternak sapi. 
2. Manfaat 
Manfaat dari kuliahkerjalapangan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mahasiswa mampu mengetahui kesesuaian dan penerapan ilmu yang 
dipelajari di lapangan. 
b. Mahasiswa mampu mengetahui faktor-faktor eksternal di lapangan 
yang mempengaruhi pengaplikasian teori ilmu dan menambah 
pengalaman serta  ketrampilan kerja. 
c. Mahasiswa mampu berkomunikasi dan mengintegrasikan diri dalam 
lingkungan perusahaan. 
